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ABSTRACT
Sistem penyangraian kacang tanah di Aceh masih dilakukan secara manual, karena teknologi dalam proses penyangraian kacang
tanah masih sangat kurang. Kendala yang dihadapi petani pada saat penyangraian yaitu banyaknya energi yang terbuang pada saat
penyangraian disebabkan karena bahan bakar yang digunakan tidak efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui banyaknya
jumlah energi yang digunakan pada proses penyangraian kacang tanah per kilogram bahan baku dan untuk mendapatkan bahan
bakar yang tepat pada proses penyangraian serta untuk membandingkan hasil penyangraian dengan perendaman air garam.
Tahap awal penelitian ini adalah mempersiapkan mesin penyangrai dan bahan kacang tanah. Kemudian, dilakukan pemilihan bahan
bakar yaitu kayu bakar (B1), tempurung kelapa (B2) dan gas elpiji (B3) serta perendaman dengan air garam (T1) dan tanpa
perendaman (T2). Setelah itu dilakukan analisis terhadap energi penyangraian, lama penyangraian, suhu penyangraian, rendemen,
kadar air, kadar lemak dan uji organoleptik terhadap aroma, rasa dan tekstur.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh energi bahan bakar penyangraian yang banyak digunakan yaitu pada perlakuan
menggunakan gas elpiji dan perendaman sebesar 94,174 kJ, sedangkan yang sedikit digunakan yaitu pada perlakuan menggunakan
gas elpiji dan tanpa perendaman sebesar 18,83 kJ. Waktu paling lama yang dibutuhkan untuk menyangrai kacang tanah yaitu pada
perlakuan menggunakan gas elpiji dan perendaman sebesar 141,33 menit, dan waktu paling sedikit yaitu pada perlakuan
menggunakan tempurung dan tanpa perendaman yaitu 32,33 menit. Suhu penyangraian kacang tanah tertinggi yaitu terdapat pada
perlakuan menggunakan kayu bakar dan perendaman sebesar 134oC, dan yang terendah terdapat pada perlakuan menggunakan
kayu bakar dan tanpa perendaman yaitu 116,7oC. Rendemen kacang tanah sangrai tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan
menggunakan gas elpiji dan perendaman sebesar 95,51%, dan yang terendah terdapat pada perlakuan menggunakan tempurung dan
tanpa perendaman yaitu sebesar 88,87% dan memenuhi standar BSNI. Kadar air kacang tanah sangrai terendah yaitu pada
perlakuan menggunakan kayu bakar dan tanpa perendaman yaitu 1,85% dan sudah memenuhi BSNI. Kadar lemak kacang tanah
sangrai tertinggi terdapat pada perlakuan menggunakan tempurung dan tanpa perendaman yaitu sebesar 52% dan sesuai dengan
mutu SNI. Hasil Uji organoleptik terhadap rasa, aroma dan tekstur dari enam kombinasi perlakuan, panelis lebih memilih kacang
sangrai dengan perlakuan menggunakan tempurung dan perendaman dengan deskripsi aroma harum khas kacang sangrai,  rasa
sangat gurih sekali, tekstur keras, renyah dan garing.
